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PENGEMBANGAN MODUL MENULIS TEKS EKSPOSISI
DENGAN PENDEKATAN GENRE SISWA KELAS
X SMA NEGERI 5 PALEMBANG
ABSTRAK

Penelitian dan Pengembangan pada bahan ajar modul pembelajaran menulis teks
eksposisi untuk kelas X SMA telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar menulis teks eksposisi dengan pendekatan genre.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian  pengembangan
(development research) Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket (kuisioner), wawancara, dan lembar validasi ahli
(penilaian). Data hasil wawancara diolah secara objektif, dideskripsikan dan
kemudian ditarik kesimpulan sedangkan analisis data hasil angket dan lembar
penilaian validasi ahli menggunakan skala likert. Subjek pada penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Palembang dan Satu Orang Guru Bahasa
Indonesia Kelas X SMA Negeri 5 Palembang. Validasi dinilai oleh tiga validator
menggunakan angket skala 4 oleh dosen dari Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Universitas Sriwijaya. Dari hasil validasi ahli materi diperoleh skor 17
dari skor maksimum 25 dengan presentase 68% dan dikategorikan layak,
validasi ahli kebahasaan diperoleh skor 21 dari skor maksimum 25 dengan
presentase 84% dan dikategorikan sangat layak, dan validasi ahli kegrafikaan
diperoleh skor 19 dari skor maksimum 25 dengan presentase 76% dan
dikategorikan layak. Berdasarkan hasil validasi ahli, bahan ajar modul yang
dikembangkan peneliti dapat dikategorikan layak.

Kata-kata kunci: Penelitian pengembangan, Bahan Ajar Modul, Menulis Teks
Eksposisi.
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ABSTRACT

By Dinda Meirista Cahyani
Advisor: 1. Prof. Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M.Pd.
2. Dr. Santi Oktarina, M.Pd.
Study Program of Indonesia Language and Literature Education

Research and Development of explosive in writting exposition text for ten grade
of SeniorHigh School was done. This research aims to provides instruction with
genre approach. Data collection techniques used in this study were questionnaire
(questionnaire), interview, and expert validation sheet (assessment). Interview
data are processed objectively, described and then conclusions drawn while the
analysis of questionnaire results and expert validation assessment sheets uses a
Likert scale. The subjects in this study were students of class X SMA Negeri 5
Palembang and Indonesian Language Teachers Class X SMA Negeri 5
Palembang. Validation was assessed by three validators using a 4-scale
questionnaire by lecturers from the Indonesian Language Study Program at
Sriwijaya University. Obtained a score of 17 from a maximum score of 25 with a
percentage of 68% and categorized as feasible, validation of language obtained a
score of 21 from a maximum score of 25 with a percentage of 84% and
categorized as very feasible, and the validation of the graphic expert obtained a
score of 19 of a maximum score of 25 with a percentage of 76% and categorized
as feasible. Based on the results of expert validation, module teaching materials
developed by researchers can be categorized as feasible.

Keywords: Research Development, Module Teaching Material, Writting
Expotition Text.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi yang menggunakan bahasa
sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terdiri atas rangkaian huruf
yang bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti ejaan dan tanda baca.
Menulis juga suatu proses penyampaian gagasan, pesan, dan pendapat kepada
pembaca dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan
dimengerti oleh penulis dan pembaca. Keterampilan menulis sifatnya kreatif,
menghasilkan, memberi atau menyampaikan. Penulis fungsinya sebagai
komunikan atau menyampaikan informasi kepada pembacanya (Nurudin, 2010:4).

Keterampilan menulis merupakan kompetensi berbahasa paling akhir yang
harus dikuasi siswa setelah kompetensi mendengarkan, berbicara, dan membaca.
Dibandingkan dengan tiga kompetensi berbahasa lain, kompetensi menulis secara
umum dikatakan lebih sulit dikuasai oleh banyak orang. Hal ini disebabkan
kemampuan menulis menghendaki penguasaan unsur-unsur kebahasaan yang
akan menjadi isi karangan. Dalam hal ini baik unsur kebahasaan maupun unsur isi
haruslah disusun dengan baik agar menjadi karangan yang runtut dan padu
(Nurgiantoro, 2011:422).

Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, menulis merupakan wadah
paling penting untuk mengukur kemampuan siswa. Bahkan, ada suatu peribahasa
yang mengatakan bahwa ketinggian derajat budaya suatu bangsa dapat diukur dari
seberapa banyak buku yang telah ditulis oleh orang-orang yang hidup di Negara
tersebut (Istikoma, 2009).

Menulis adalah salah satu keterampilan yang sulit hal itu disebabkan oleh
kurangnya berlatih. Setiap keterampilan akan diperoleh melalui berlatih. Berlatih
secara sistematis dan terus menerus adalah hal yang disarankan oleh praktisi agar

terampil dalam menulis salah satunya dengan rajin membaca. Jika seseorang rajin



membaca maka, akan mudah bagi orang tersebut menuangkan ide- ide yang
dimiliki kedalam sebuah karya tulis.

Jadi, jika seseorang ingin terampil dalam menulis harus banyak berlatih
karena menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting.
Menulis adalah salah satu sarana komunikasi yaitu, komunikasi tertulis. Selain itu,
dengan menulis juga bisa memperkaya kosakata dan dapat menentukan
kompetensi anak secara keseluruhan, prestasi akademik maupun pencapaian

dikegiatan lainnya.

Dalam kurikulum 2013 dari sekolah dasar sampai dengan sekolah
menengah atas menulis merupakan salah satu aspek pengajaran bahasa indonesia
yang mendapatkan porsi lebih besar daripada keterampilan berbahasa yang lain.
Hal ini dikarenakan keterampilan menulis merupakan keterampilan produktif
yang hanya dapat diperoleh setelah keterampilan menyimak, membaca, dan
berbicara. Hal ini pula yang menyebabkan keterampilan menulis merupakan

keterampilan paling sulit.

Pembelajaran menulis teks eksposisi tercantum dalam kompetensi dasar
menulis yang harus dipelajari oleh siswa kelas X SMA. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti, bahan ajar yang digunakan siswa dan guru dalam proses
pembelajaran hanya menggunakan buku teks dari sekolah dan tidak ada bahan ajar
atau sumber belajar yang menunjang selain itu. Bahan ajar mempunyai fungsi
yang sangat penting untuk pendidik maupun siswa. Fungsi bahan ajar bagi
pendidik, antara lain: (1) menghemat waktu guru dalam mengajar; (2) mengubah
peran guru dari seorang pendidik menjadi seorang fasilitator; (3) meningkatkan
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; (4) sebagai alat evaluasi

pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran (Prastowo: 2014:17).

Fungsi bahan ajar bagi siswa, antara lain: (1) siswa dapat belajar tanpa harus
ada guru atau teman siswa yang lain; (2) siswa dapat belajar kapan saja dan
dimana saja ia kehendaki; (3) membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang

mandiri; (4) sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua



aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi
yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya. (Prastowo: 2014:24).

Berkaitan dengan pentingnya kegiatan menulis, di dalam Kurikulum 2013
pelajaran Bahasa Indonesia SMA, ada beberapa kompetensi dasar menulis yang
harus dipelajari oleh siswa salah satunya adalah menulis teks eksposisi. Ada
beberapa kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa kelas X SMA di dalam
Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas X SMA Kurikulum 2013 vyaitu (1)
mengidentifikasi (permasalahan, argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi)
teks eksposisi yang didengar atau dibaca; (2) menganalisis struktur dan
kebahasaan teks eksposisi; (3) mengembangkan isi (permasalahan, argumen,
pengetahuan, dan rekomendasi) teks eksposisi secara lisan/ tulis; (4)
mengonstruksikan teks eksposisi dengan memperhatikan isi, struktur dan
kebahasaan teks.

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Senin, 4 November 2019, dengan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas X IPA 3 dan X IPA
4 SMA Negeri 5 Palembang. Dia mengatakan bahwa sumber bahan ajar hanya
menggunakan buku teks, keadaan buku teks tersebut layak digunakan tetapi
kekurangan dari bahan ajar tersebut adalah kurangnya contoh-contoh dari teks
eksposisi dan juga langkah-langkah menulis teks eksposisi. Hal ini berkaitan
dengan materi dan subjek penelitian sangat setuju apabila terdapat bahan ajar
tambahan berupa pengembangan modul menulis teks eksposisi dengan

pendekatan genre ini.

Dalam penelitian Pengembangan Modul Menulis Teks Eksposisi Kelas X
SMA Negeri 5 Palembang peneliti hanya akan mengembangkan dua Kompetensi
dasar saja yaitu; (4) mengkonstruksikan teks eksposisi dengan memperhatikan isi,
struktur, dan kebahasaan.

Tujuan teks ekpsosisi adalah memberi informasi dan menambah
pengetahuan bagi pembaca. Oleh karena itu siswa hendaknya mampu

menuangkan gagasan secara runtut serta lengkap. Namun kenyataannya masih



banyak pula kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis teks eksposisi.
Ariningsih, dkk (2012: 41), masalah dalam menulis teks eksposisi yang dialami
siswa antara lain: (1) sulit menentukan tema; (2) keterbatasan informasi yang
disebabkan kurangnya referensi; (3) adanya rasa malas dan bosan; (4) penguasaan

kaidah kebahasaan yang kurang baik.

Rendahnya kemampuan menulis juga disampaikan oleh Samsudin (2012:
2), yaitu salah satu hambatan yang menjadikan rendahnya keterampilan menulis
siswa di sekolah adalah menulis teks eksposisi. Kegiatan menulis teks eksposisi
menjadi salah satu kegiatan pembelajaran yang sulit karena belum tersedianya
bahan ajar siap pakai yang dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran serta
minimnya pelatihan menulis teks eksposisi bagi siswa. Padahal kegiatan menulis
ini merupakan suatu wadah yang bisa dijadikan siswa sebagai sarana pencurahan
gagasan.

Untuk mencapai kemampuan dalam menulis, selain faktor guru
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah juga ditentukan oleh pemilihan
bahan ajar yang tepat. Bahan ajar memegang peranan penting dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagaimana Prastowo (2011: 24—25)
mengemukakan salah satu fungsi bahan ajar adalah untuk meningkatkan proses
pembalajaran menjadi lebih efektif dan interaktif serta sebagai pedoman bagi

siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian dan fakta tersebut perlu dikembangkannya bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, salah satunya adalah modul. Hal ini
dilakukan agar pembelajaran di sekolah lebih efektif. Selain itu, dengan adanya
modul dapat memperkaya bahan ajar, menjadi alternatif pembelajaran dan bisa

digunakan oleh siswa untuk belajar sendiri.

Karakteristik modul (1) Pembelajaran mandiri (Self Intructional) yang
artinya modul memuat unit pembelajaran yang spesifik sehingga memotivasi
siswa untuk belajar sendiri tidak bergantung pada orang lain; (2) Kesatuan isi (Self

Contained) yang bearti modul memuat unit pelajaran secara tuntas; (3) Berdiri



sendiri (Stand Alone) yang artinya modul tidak bergantung pada media lainnya;
(4) adaptif (Adaptive) yang artinya modul memiliki daya penyesuaian yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; (5) Bersahabat dengan
pengguna (User Friendly) yang artinya modul memuat petunjuk dan informasi
yang dib erikan bersifat mempermudah belajar siswa atau pemakainya (Daryanto,
2013).

Knapp dan Watkins (2005: 17) menyatakan bahwa genre merupakan
model pembelajaran menulis yang menghasilkan teks tertentu dan berfokus pada
teks yang ditulis. Model ini mengacu pada kegiatan menulis agar dapat dilakukan
lebih baik daripada sebelumnya. Sebagai contoh, sebelum menulis genre narasi,
seseorang harus mengetahui bahwa teks tersebut memiliki karakteristik tertentu
yang berbeda dengan jenis teks yang lain.

Pengetahuan tentang karakteristik teks akan membantu seseorang untuk
menggunakan kode penulisan secara efektif dan efisien. Selain itu, karakteristik
tersebut juga membantu pembaca mengenali tanda dan membaca teks dari teknik
sudut pandangnya. Jadi, tujuan utama penulisan teks berdasarkan pendekatan
genre adalah membantu siswa agar memiliki kemampuan untuk menggunakan
kode-kode penulisan secara efektif dan efisien. Tanpa kode ini, menulis menjadi
kegiatan yang membingungkan dan kurang produktif.

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan bahan ajar berupa modul yang
disusun dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
sangat perlu dilakukan. Dalam hal ini, peneliti mengembangkan bahan ajar
berupa modul menulis teks eksposisi dengan pendekatan genre. Dengan adanya
modul ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan bahan
ajar dan dapat dijadikan pedoman dalam mengarahkan seluruh aktivitas dalam

pembelajaran menulis teks eksposisi.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh beberapa orang peneliti. Relevan
dengan penelitian ini karena penelitian terdahulu dan penelitian ini merupakan

penelitian pengembangan, mengembangkan bahan ajar berupa modul, dan teks



yang dipakai adalah teks eksposisi. Adapun keterbaruan penelitian
pengembangan ini dengan penelitian sebelumnya adalah ilustrasi yang disajikan
didalam modul akan lebih menarik, bervariasi, berwarna sehingga dapat
memancing daya tarik dan membuat siswa semangat dalam belajar dan membuat
bahan ajar tidak membosankan atau mononton. Selain itu, sumber belajar yang
ada di dalam modul berupa teks eksposisi diambil dari berbagai sumber

contohnya dari koran kompas dan lain-lain.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan dalam penelitian
ini adalah: bagaimanakah pengembangan modul menulis teks eksposisi dengan
pendekatan genre pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Palembang? Secara rinci

rumusan masalah penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kebutuhan modul di SMA Negeri 5 Palembang dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi yang akan dijadikan bahan
pengembangan pembelajaran?

2. Bagaimanakah kondisi objektif bahan ajar buku teks yang digunakan di SMA
Negeri 5 Palembang?

3. Bagaimanakah rancangan modul menulis teks eksposisi dengan pendekatan
genre?

4. Bagaimanakah kelayakan modul menulis teks eksposisi dengan pendekatan

genre?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pengembangan dan penelitian ini adalah mengembangkan modul
menulis teks eksposisi yang dapat digunakan di kelas X SMA Negeri 5
Palembang. Secara rinci tujuan penelitian adalah

(1) Memperoleh data kebutuhan siswa dan guru di sekolah SMA Negeri 5
Palembang dalam pembelajaran menulis teks eksposisi yang akan dijadikan

bahan pengembangan bahan ajar pembelajaran berbentuk modul;



(2) Mengetahui kondisi objektif bahan ajar buku teks yang digunakan di SMA
Negeri 5 Palembang.

(3) Meemperoleh rancangan modul menulis teks eksposisi dengan pendekatan
genre;

(4) Mendeskripsikan kelayakan modul menulis teks eksposisi dengan pendekatan

genre.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di
SMA Negeri 5 Palembang dengan materi teks eksposisi.Secara praktis, bagi guru
hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran dan dapat menjadi salah satu alternatif strategi dalam

mengajar.

Bagi siswa, bahan ajar menulis teks eksposisi ini diharapkan dapat
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep atau materi menulis teks
eksposisi. Selain itu, dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan

dalam menulis teks eksposisi.

Bagi sekolah, bahan ajar menulis teks eksposisi diharapkan dapat menjadi
referensi bahan ajar teks eksposisi bagi guru dan siswa selain buku teks yang telah

tersedia.
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